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ABSTRAK 

Nama : Maulida 

NIM : 190204069 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)    

Berbasis Group Investigation pada Materi Pesawat 

Sederhana di SMP/MTs 

Pembimbing I : Dr. Abd. Mujahid Hamdan, M.Sc. 

Pembimbing II : Fera Annisa, M.Sc 

Kata Kunci : LKPD, Group Investigation, Pesawat Sederhana 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MTsN 4 Banda Aceh ditemukan 

bahwa LKPD yang digunakan oleh pendidik belum dilengkapi dengan langkah-

langkah penyusunan LKPD yang baik dan benar. Dari masalah tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis group investigation. 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan LKPD 

berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana; (2) Mengetahui 

tingkat kelayakan LKPD berbasis Group Investigation pada materi pesawat 

sederhana; (3) Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis group 

investigation pada materi pesawat sederhana. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi, ahli media dan lembar angket 

untuk respon peserta didik. Pengembangan LKPD berbasis group investigation 

menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap  analisis 

kebutuhan (analysis), desain (design), pengembangan (development),  

implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) yang kemudian 

menghasilkan sebuah produk berupa LKPD berbasis group investigation pada 

materi pesawat sederhana. Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 

total sebesar 93,81% dan hasil validasi dari ahli media diperoleh persentase sebesar 

91,41% sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan sebesar 92,61% 

dengan kriteria sangat layak. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis group 

investigation memperoleh persentase sebesar 88,5% dengan kriteria sangat setuju. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesawat Sederhana merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara dan analisis kebutuhan 

kesulitan materi melalui angket. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru IPA diketahui bahwa peserta didik mengalami kekeliruan dalam 

penggolongan dan perbedaan dari macam-macam pesawat sederhana, peserta didik 

juga mengalami kesulitan dalam memahami materi pesawat sederhana sebab 

adanya rumus dari tiap-tiap jenis pesawat sederhana, hal ini diakui sendiri oleh 

peserta didik bahwa materi pesawat sederhana dianggap sulit sebab adanya rumus 

yang harus dipelajari. Selain itu guru juga menjelaskan bahwa hasil belajar materi 

pesawat sederhana lebih rendah dibandingkan dengan materi lainnya.  

Hasil pengamatan di ruang kelas juga terlihat bahwa LKPD yang digunakan 

oleh pendidik masih sangat sederhana sekali, yaitu belum lengkapnya langkah-

langkah penyusunan LKPD dengan benar, pendidik hanya memanfaatkan soal-soal 

LKPD yang terdapat pada buku paket saja, hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

ketertarikan peserta didik terhadap kegiatan pada proses pembelajaran yang 

menggunakan LKPD dikarenakan tidak adanya aktivitas yang menarik dilakukan 

oleh pendidik dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang aktif selama 

proses pembelajaran, oleh sebab itu diperlukan model pembelajaran menarik yang 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif. 
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Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran adalah group investigation. Pembelajaran dengan model group 

investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari 

perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi.1 Keterlibatan 

peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 

pembelajaran.2  

Model pembelajaran group investigation ideal diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Topik-topik yang ada mengarah pada kegiatan ilmiah yang 

dimulai dari identifikasi masalah, merumuskan masalah, studi pustaka, menyusun 

hipotesis dan melaksanakan penelitian.3 Seperti yang dijelaskan oleh Devi aivama 

dalam penelitiannya bahwa penerapan model pembelajaran group investigation 

pada materi pesawat sederhana dapat meningkatkatkan hasil belajar peserta didik, 

sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran.4 

 Model pembelajaran group investigation berpotensi mengembangkan 

kemampuan peserta didik baik dibidang kognitif, psikomotor dan afektif. Model 

pembelajaran group investigation tidak hanya potensial memberikan peluang 

 
1 Ahmad Junaid. “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation dengan 

Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Jamur Kelas X di 

SMA Negeri 1 Tinambung”, Skripsi, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017, 

Hal.18 
2Serly Suryani. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 16 Pekan Baru”, Skripsi. Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, hal.21 
3 I Ketut Hariawan,  “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2020, 

Vol.3, No. 1, Hal. 5 
4 Devi Aivama. “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada Pesawat Sederhana pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 

Samadua Aceh Selatan”, Skripsi, Banda Aceh: universitas Islam Negeri AR-Raniry, 2017, hal. 56 
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mengembangkan kemampuan individunya tetapi juga dituntut untuk berbagi 

dengan anggota kelompoknya.5 Sehingga model pembelajaran ini sesuai untuk 

diterapkan kepada peserta didik jenjang SMP/MTs yang berada pada tahap 

perkembangan secara kognitif dan social emosinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Afifatul Adiyani dan nindha Ayu 

Berlianti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Group Investigation Pada Materi Pencemaran Lingkungan” didapatkan 

hasil validasi 87,41% dengan kategori sangat valid.6 Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh  Jarwati dengan judul “ Pengembangan LKPD IPA Terpadu 

Berbasis Group Investigation untuk SMP Kelas VII”  didapatkan  validasi  

keidealan 90,3% menurut ahli media, 88% menurut ahli materi  dan penilaian 

respon peserta didik sebesar 85,8%.7 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya terletak pada materi, subjek yang diteliti, waktu dan juga 

tempat.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut. Maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD) Berbasis Group Investigation pada Materi Pesawat Sederhana di 

SMP/MTs”. 

 

 
5 I Ketut Hariawan,  “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2020, 

Vol.3, No. 1, Hal. 5 
6  Baiq Afifatul Adiyani  dan nindha Ayu Berlianti dengan judul “ Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Group Investigation Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

kelas VII”. Ed-Humanistics.Vol. 07, No.01, Tahun 2022. Hal. 898 
7 Jarwati, “Pengembangan LKPD IPA Terpadu Berbasis Group Investigation untuk SMP 

Kelas VII”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijabarkan beberapa rumusan 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Group Investigation pada materi 

Pesawat Sederhana di SMP/MTs ? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Group Investigation pada materi 

Pesawat Sederhana    di SMP/MTs yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Group 

Investigation pada materi Pesawat Sederhana? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Group Investigation pada materi 

pesawat sederhana di SMP/MTs 

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan LKPD berbasis Group Investigation 

pada materi pesawat sederhana di SMP/MTs 

3. Untuk mengetahui respon Peserta Didik terhadap LKPD berbasis Group 

Investigation pada materi Pesawat Sederhana 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pembelajaran, khususnya dengan adanya LKPD berbasis 

Group investigation, sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan  penguasaan konsep 

pembelajaran IPA, sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat membantu meningkatkatkan 

kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti,berguna untuk menerapkan ilmu yang didapat dari 

perguruan tinggi untuk pendidikan serta mendapat pengalaman dalam 

mengembangkan LKPD berbasis group investigation  

E. Definisi Operasional 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada8. Adapun 

pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa LKPD untuk siswa SMP/MTs. 

2. LKPD  

LKPD atau sering disebut LKS adalah bahan ajar yang dicetak dalam bentuk 

lembaran yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

 
8 Tugiyo Aminoto, Rahma Dani, dan Edi Yuversa, “Pengembangan Termometer Gas 

Sebagai Alat Peraga Pembelajaran Pokok Bahasan Skala Suhu Mutlak,” Edufisika: Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, 2019, h. 48-55. 
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pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai.9 

3. Group Investigation 

Group investigation merupakan suatu model pembelajaran  kooperatif yang 

berbentuk  kelompok kecil melibatkan siswa mulai dari perencanaan,  

proyek, diskusi kelompok, hingga mempresentasikan penemuan mereka di 

kelas.10 

 

 

 

  

 
9 Pawestri dan Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk 

Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD Muhammadiyah 

Danunegaran.” 

10 Yudi Budianti dan Ani Purwaningsih, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dengan Menggunakan Model Cooperative Tipe Group Investigation Pada Siswa Kelas V SD Negeri 

Harapan Jaya 1 Bekasi Utara,” PEDAGOGIK , Vol.VI,  No.1, 2018, h. 1–8. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. LKPD 

1. Pengertian LKPD 

LKPD adalah panduan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. Pedoman umum pengembangan bahan ajar 

mengungkapkan LKPD merupakan lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut harus jelas sesuai dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai.11 

LKPD adalah salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar yang akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta 

didik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan 

prestasi belajar12. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD dapat melibatkan 

siswa dan proses pembelajaran lebih aktif dan efisien. Penggunaan LKPD dapat 

membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi terstruktur.13 

 
11 Devita Cahyani Nugraheny, “Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Life Skills Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dan Sikap Ilmiah,” Jurnal Visipena, Vol. 9, 

No. 1, 2018, h. 94–114. 
12 Cut Roza Maizaliani, Misbahul Jannah dan Fera Annisa. “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Predict, Observe, Explain pada Materi Usaha dan Energi di SMA 

Inshafuddin Banda Aceh” jurnal Phi: jurnal Pendidikan fisika dan fisika terapan, Vol.1, No.03, 

2020, h.34. 
13 Baiq Afifatul Adiyani dan Nindha Ayu Berlianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Group Investigation Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP,” 

Ed-Humanistics, Vol. 07, 2022, h. 894–900. 
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LKPD efektif meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peserta didik.14 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan LKPD adalah lembaran-

lembaran yang digunakan peserta didik sebagai panduan dalam proses 

pembelajaran yang berisi tugas untuk membantu dan mempermudah proses 

pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik 

dan pendidik, dan dapat  meningkatkan  aktivitas peserta didik dalam meningkatkan 

prestasi belajar.  

2. Jenis-jenis LKPD 

Setiap LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas tertentu yang dikemas 

sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Sehingga LKPD memiliki beberapa jenis. 

Adapun LKPD yang umumnya digunakan oleh peserta didik ada lima jenis. 

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik meliputi 

melakukan, mengamati dan menganalisis.  

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan 

LKPD jenis ini memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan 

diskusi,kemudian meminta mereka untuk berlatih, memberikan kebebasan 

berpendapat yang bertanggung jawab. 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar  

 
14 Desi Ariani dan Ida Meutiawati, “Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Berbasis discovery learning pada materi kalor di SMP”, jurnal Phi: jurnal Pendidikan fisika dan 

fisika terapan. Vol.1, No.3, 2020, h.14. 
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LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada didalam 

buku. Fungsi utama dalam LKPD ini adalah membantu peserta didik 

menghafal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

   LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 

tertentu. Materi pembelajaran di dalam LKPD ini lebih mengarah pada 

pendalaman dan penerapan materi yang terdapat di dalam buku pelajaran.  

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

   LKPD bentuk ini di dalamnya terdapat petunjuk praktikum yang merupakan 

salah satu isi (content) dari LKPD15 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan LKPD memiliki 

berbagai macam fungsi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Fungsi dari LKPD adalah menjadi alternatif untuk mengaktifkan peserta 

didik dan dapat mengarahkan pembelajaran. LKPD dalam penyajian materi dapat 

menghemat dan mengefektifkan proses pembelajaran di kelas. 

LKPD memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa mengaktifkan peserta didik  

b. Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan 

c. Melatih peserta didik dengan ringkasan materi di dalamnya dan soal- soal 

latihan 

 
15 Hatri Dwimardianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project 

Based Learning Pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP”, Skripsi, Jambi: Universitas 

Jambi, 2021, h.12-13 . 



10 
 

 

d. Mendukung pelaksanaan pengajaran dalam kelas. 

Tujuan LKPD bagi pendidik akan membantu dalam menyampaikan 

pembelajaran, bagi peserta didik dengan adanya LKPD akan menjadi perantara 

yang menyenangkan dalam proses belajar serta dapat memudahkan dalam 

menyesuaikan penugasan maupun materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Tujuan penyusunan LKPD terdiri dari empat poin penting yaitu: 

a. Memudahkan peserta didik untuk memahami materi dengan penyajian 

bahan ajar 

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap materi yang disajikan 

dalam LKPD 

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

d. Alat bantu pendidik dengan tugas atau latihan yang disajikan dalam LKPD16 

LKPD dapat memperkuat pemahaman peserta didik, menunjang tujuan 

pembelajaran ketercapaian indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti, 

serta membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

4. Langkah-langkah membuat LKPD 

Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 
16 Mega Revita Sari, Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, Skripsi, 

Riau:Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021, h. 23. 
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a. Menganalisis Kurikulum 

 Langkah pertama yang dilakukan dalam menyusun LKPD adalah 

dengan menganalisis kurikulum. Hal ini bertujuan untuk menentukan materi 

apa saja yang akan dimuat pada LKPD. Penentuan materi diawali dengan 

dengan menganalisis silabus sesuai kurikulum yang berlaku, kemudian 

menentukan kompetensi dasar pada materi tertentu dan terakhir merumuskan 

indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Setelah itu 

baru menyusun peta kebutuhan atau rancangan isi dari LKPD. 

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Penyusunan peta kebutuhan LKPD sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

urutan LKPD yang akan disusun. Urutan LKPD ini nantinya dijadikan sebagai 

pedoman penulisan agar isi materi yang tersaji pada LKPD dapat tersusun 

sesuai dengan analisis kurikulum yang telah dilakukan. 

c. Menentukan Judul LKPD 

Berdasarkan penyusunan peta kebutuhan,maka dapat ditentukan judul 

LKPD apa yang akan ditulis. Judul LKPD sesuai dengan materi pembelajaran 

yang mengacu pada kompetensi dasar maupun indikator yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

d. Menyusun Struktur LKPD  

Secara umum  struktur dari LKPD meliputi: judul, petunjuk belajar, 

daftar capaian kompetensi, informasi pendukung, langkah kegiatan belajar dan 

tugas-tugas, serta penilaian. 
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e. Menulis LKPD  

Tahap terakhir dalam penyusunan LKPD adalah dengan penulisan isi. 

Adapun langkah- langkah yang perlu diperhatikan dalam menulis LKPD, di 

antaranya: 

1) Merumuskan kompetensi dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku 

2) Menentukan alat penilaian untuk menilai hasil kerja peserta didik dalam 

LKPD. 

3) Materi pada LKPD harus disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dicapai. 

4) Menyajikan sumber referensi yang digunakan dalam penulisan LKPD agar 

peserta didik dapat mencari informasi lebih lanjut dari yang ada pada 

LKPD.17 

Penyusunan LKPD harus memperhatikan Langkah-langkah penyusunan 

LKPD yang baik sehingga menghasilkan LKPD yang layak di gunakan peserta 

didik.  

5. Kelebihan dan Kelemahan LKPD 

Adapun kelebihan dari LKPD yaitu sebagai berikut: 

a. LKPD untuk mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep 

 
17 Laely Faizatun Fuadah, “Pengembangan Lkpd Elektronik ( E- Lkpd ) Berbasis Problem 

Based Learning ( PBL ) Bermuatan Etnosains Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X Di MAN 1 

Cirebon,” Skripsi,  Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,2021, h. 15-17.  
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c. Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan 

keaktifan peserta didik. 

d. Dapat memotivasi peserta didik. 

Adapun kelemahan dari LKPD yaitu sebagai berikut: 

a. Jika petunjuk penggunaan LKPD  kurang sesuai,  maka peserta didik akan 

kesulitan menggunakan LKPD tersebut. 

b. Pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum  dan percobaan 

membutuhkan alat-alat yang memadai dan waktu yang lama. 

B. Group Investigation 

1. Pengertian Group Investigation 

Model pembelajaran Kooperatif Tipe group investigation dikembangkan 

pertama kali oleh Thelan. Dalam perkembangannya model ini diperluas oleh Sharan 

dari Universitas Tel Aviv. Group investigation adalah proses penyelidikan yang 

dilakukan secara berkelompok, selanjutnya kelompok tersebut mengomunikasikan 

hasil yang diperoleh dan membandingkannya dengan hasil yang diperoleh oleh 

kelompok lain. Dalam implementasi model pembelajaran group investigation 

pendidik membagi siswa dalam kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 

4-6 peserta didik yang heterogen. Kelompok di sini dapat dibentuk dengan 

mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama dalam topik 

tertentu. Selanjutnya peserta didik memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan 
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penyelidikan yang mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya ia menyiapkan 

dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh siswa dalam kelas.18 

Model group investigation mempunyai focus utama untuk melakukan 

investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus yang didalamnya melibatkan 

Kerjasama tim atau kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan pendidik 

pada setiap kelompok. Pembelajaran dengan model group investigation dapat 

meningkatkan kerjasama dalam kelompok serta meningkatkan hubungan social 

siswa.19 

Para ahli memandang model pembelajaran group investigation sebagai 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks untuk 

dilaksanakan. Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan 

topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut 

peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan keterampilan 

proses berkelompok. Model pembelajaran group investigation mempunyai 

beberapa kelebihan diantaranya memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 

berpikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif.20 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan model group investigation merupakan 

model pembelajaran yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

 
18 Mutmainnah, “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbasis Outdoor 

Study Terhadap Hasil Belajar Biologi (Kognitif) Konsep Dunia Tumbuhan Pada Siswa Kelas X IPA 

SMA Negeri 7 Gowa”, Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021, h.10-11 . 
19 Gayuh Bayu Alsaputra, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar dan Kerjasama Siswa SMP” Skripsi, 
Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015, h.16. 

20 Ahmad Junaid, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan 

Metode Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur Kelas X Di 

SMA Negeri 1 Tinambung,” Skripsi, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017, h.18-19. 
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untuk mencari sendiri materi pelajaran atau topik yang akan dipelajarinya melalui 

investigasi secara  berkelompok. 

2. Karakteristik Group Investigation 

Karakteristik model group investigation terdiri dari empat fitur dasar 

sebagai berikut: 

a. Investigation dimulai ketika peserta didik melakukan penelitian untuk 

mencari jawaban, mencari pengetahuan dan pengalaman yang digunakan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Interaksi di antara peserta didik saling memberikan dorongan, saling 

mengembangkan gagasan, saling membantu untuk menyelesaikan tugas. 

c. Penafsiran: peserta didik mencoba membuat penafsiran dari hasil 

investigasi yang telah dilakukan sebelumnya. 

d. Motivasi intrinsik: investigasi yang sudah dilakukan akan menimbulkan 

motivasi kuat untuk pencapaian prestasi yang diharapkan.21 

Pembelajaran model group investigation ini lebih berpusat pada peserta 

didik, adanya kerjasama dan interaksi antara peserta didik, dapat melatih 

komunikasi peserta didik serta adanya motivasi yang mendorong  peserta didik 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Tujuan Group Investigation 

Model group investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan, yaitu: 

 
21 Atika Alfitria, “Pengaruh Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation ( GI) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Materi Segitiga dan Segiempat Kelas VII di SMP 

Negeri 1 Pakusari Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”, Skripsi, Jember: Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022, 32-33. 
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a. Group Investigation membantu Peserta didik untuk melakukan investigasi 

terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai 

implikasi yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan 

dan membantu mencapai tujuan. 

b. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan 

melalui investigasi. 

c. Group Investigasi melatih Peserta didik untuk bekerja secara kooperatif 

dalam memecahkan suatu masalah.22 

Dengan adanya kegiatan tersebut, Peserta didik dibekali keterampilan hidup 

(life skill) yang berharga dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi guru menerapkan 

model pembelajaran group investigation dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat 

belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk bekerja secara kooperatif. 

4. Tahapan Pembelajaran Group Investigation 

Ada enam Langkah tahapan model group investigation yang dikemukakan 

sharan: 

a. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok 

b. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

c. Melakukan investigasi 

d. Menyiapkan tugas akhir 

e. Mempresentasikan tugas akhir 

 
22 Junaid, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan 

Metode Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur Kelas X di 

SMA Negeri 1 Tinambung.” 
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f. evaluasi23 

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Group Investigation24 

Fase Deskripsi 

Teams Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 

5- 6 siswa berdasarkan heterogenitas 

Identification pendidik menyediakan beberapa subtopik dalam 

bidang masalah secara umum. Setiap kelompok 

memilih subtopik yang disediakan oleh pendidik, 

kemudian mengidentifikasi topik tersebut untuk 

diteliti. 

Planning Peserta didik merencanakan prosedur belajar tertentu 

untuk menyelesaikan masalah yang akan diteliti 

Investigation Peserta didik melakukan penyelidikan dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh secara berkelompok. 

Final project Setiap kelompok mempersiapkan laporan tugas akhir 

terkait dengan hasil investigasi kelompok yang telah 

dilakukan. 

Presentation Peserta didik mempresentasikan laporan tugas 

akhirnya didepan kelas 

Evaluation Pendidik dan peserta didik mengevaluasi kontribusi 

masing- masing kelompok 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation 

Kelebihan menunjukkan keunggulan atau sejauh mana keefektifan dari 

model pembelajaran yang digunakan. 

a. Secara Pribadi, yaitu: 

1) Bekerja secara bebas selama proses belajar berlangsung;  

2) Bersemangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif selama  belajar; 

 
23 Aulia Ul Azmi, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Type Group Investigation 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis”, Skripsi, Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021, H.  
24 Atika Alfitria, “Pengaruh Model Pembelajaran  Tipe Group Investigation (GI) Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Materi Segitiga dan Segi Empat Kelas VII di SMP Negeri I 

Pakusari Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”, Skripsi, Jember:Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 2022, h.33-34. 
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3) Meningkatkan rasa percaya dalam diri individu; 

4) Melatih peserta didik untuk memecahkan, menangani suatu masalah;  

5) Mengembangkan semangat dan rasa pada pembelajaran. 

b. Secara Sosial, yaitu: 

1) Meningkatkan kemampuan belajar bekerja sama; 

2) Melatih komunikasi yang baik dengan teman sendiri maupun 

pendidik; 

3) Melatih komunikasi yang baik secara sistematis;  

4) Menghargai pendapat orang lain; 

5) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan; 

c. Secara Akademis, yaitu: 

1) Peserta didik terlatih untuk memberikan jawaban yang bisa 

dipertanggungjawabkan; 

2) Bekerja sesuai langkah-langkah yang telah ditetapkan; 

3) Mengembangkan dan melatih keterampilan dalam berbagai bidang; 

4) Merencanakan dan mengatur pekerjaannya;  

5) Mengoreksi kebenaran jawaban yang telah dibuat;  

6. Selalu mencari cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat 

suatu kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Kelemahan menunjukkan kekurangan yang terdapat pada model 

pembelajaran yang digunakan. Adapun kelemahannya, yaitu sebagai berikut:  

a. Dalam pelaksanaannya model ini akan membutuhkan waktu yang sangat 

lama; 
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b. Dalam pelaksanaannya juga membutuhkan persiapan dana yang 

banyak.25 

Inilah keunggulan dan kekurangan model group investigation ini. 

C. Pesawat Sederhana  

Pesawat Sederhana merupakan alat bantu yang digunakan manusia 

untuk mempermudah pekerjaan yang dilakukan. Manusia menggunakan 

pesawat sederhana untuk mengubah energi, memindahkan energi, 

mempercepat kecepatan, dan mengubah arah benda. Alat pembuka tutup 

botol, gunting rumput, katrol, dan roda merupakan contoh pesawat 

sederhana.26  

Jenis-jenis pesawat sederhana yaitu: 

1. Tuas atau Pengungkit 

Pengungkit atau tuas adalah pesawat sederhana yang berfungsi menambah 

gaya kuasa dan mengubah arah gaya yang dapat mempermudah pekerjaan manusia. 

Pengungkit terdiri dari batang ungkit dan tumpuan.27 

Gambar 2.1 Tuas atau Pengungkit 

Sumber : https://images.app.goo.gl/qzQj5rRQ2SRfWUJr7 

 
25 Serly Suryani, ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di sekolah 

Menengah Atas Negeri 16 Pekanbaru",  Skripsi,  Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau, 

2022, h. 28-31. 
26 Bayu Sapta Hari, Belajar Sains di Dapur, (Bandung: Penerbit Duta, 2019), hal.45. 
27 Anik Astari dan Cahyani Eka Romadhoni, Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs 

Kelas VIII, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021), hal.73. 

https://images.app.goo.gl/qzQj5rRQ2SRfWUJr7
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W𝑙𝑏= F𝑙𝑘     (2.1) 

KM (Keuntungan Mekanis) = 
𝑊

𝐹
 =

𝐿𝑘

𝐿𝑏
  (2.2) 

Keterangan : 

 

W = beban (N) 

F = gaya kuasa (N) 

𝑙𝑏 = lengan beban (m) 

𝑙𝑘 = lengan kuasa (m) 

 

Alat-alat yang bekerja berdasarkan Prinsip tuas, diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Pengungkit jenis pertama (titik Tumpu diantara titik beban dan titik kuasa). 

Contohnya gunting, tang, jungkat-jngkit, dan timbangan. 

Gambar 2.2  Tuas Jenis Pertama 

(Sumber : //images .app.goo.gl/NUcRKJVBePRURwUq9) 

 

b. Pengungkit jenis kedua (titik beban diantara titik tumpu dan titik kuasa) 

letak beban kuasa. Contohnya gerobak troli beroda satu, pembuka tutup 

botol, alat pemotong kertas, pemecah kemiri, dan pelubang kertas. 

 
Gambar 2.3 Skema Tuas Jenis Kedua 

(Sumber: //images .app.goo.gl/NUcRKJVBePRURwUq9) 
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c. Pengungkit jenis ketiga (titik kuasa diantara titik tumpu dan titik beban). 

Jarak titik kuasa ke titik tumpu lebih dekat dari pada jarak titik kuasa ke  

titik beban. Contohnya sekop, penjepit roti, pinset, stapler, dan alat 

pancing 

.  
Gambar 2.4  Tuas Jenis Ketiga 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/f7Xmc49p5ieeddQFc7) 

2. Bidang Miring 

Bidang miring adalah suatu permukaan datar yang memiliki sudut 

kemiringan terhadap bidang datar. Bidang Miring adalah pesawat sederhana yang 

berguna untuk memindahkan benda ke atas28. Bidang miring yang membentuk 

sudut dapat memperkecil gaya kuasa. Dengan demikian pekerjaan manusia akan 

semakin mudah Alat-alat yang prinsip kerjanya berdasarkan bidang miring, 

diantaranya tangga, sekrup, baji, gergaji, kapak,paku, pisau, dan jalan 

dipegunungan. 

Gambar 2.5 Bidang Miring 

(Sumber:https:mbludus.com/pesawat-sederhana/) 

 
28 Wirasa, Buku Pendamping Belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII 

Semester 1, (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2020), hal. 49. 
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W.h = F.s    (2.3) 

KM = 
W

F
 =  

s

h
                              (2.4) 

Keterangan : 

W = beban (N) 

F = gaya kuasa (N) 

s = Panjang bidang miring (m) 

h = tinggi bidang miring (m) 

3. Katrol  

Katrol merupakan pesawat sederhana berupa roda yang sekelilingnya dapat 

dilalui tali atau rantai. Roda tersebut berputar pada sumbu yang dipasang pada 

sebuah kerangka. Katrol dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu katrol tetap, 

katrol bergerak dan katrol ganda. 

a. Katrol Tetap 

Katrol tetap memiliki prinsip kerja yang sama dengan pengungkit jenis 

pertama, yaitu titik tumpu terletak diantara titik beban dan titik kuasa. Katrol 

tetap sering digunakan pada sumur, timba dan tiang bendera. 

 
 

Gambar 2.6  Katrol Tetap 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/1hhhU4xYWbQ2NWNT8) 

 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/1hhhU4xYWbQ2NWNT8
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Rumus yang digunakan adalah:  

KM = 
W

F
  = 

𝑙𝐾

 𝑙𝑏
= 1 (2.5) 

 

 keterangan :  

W = beban (N) 

F = gaya kuasa (N) 

𝑙𝑏 = lengan beban atau jarak antara titik beban sampai titik 

tumpu (m) 

𝑙𝐾 = lengan kuasa atau jarak antara titik kuasa sampai 

titik tumpu (m) 

 

b. Katrol Bergerak 

Katrol bergerak adalah katrol yang dapat bergerak dengan bebas pada saat 

katrol dipakai. Prinsip kerjanya sama dengan pengungkit jenis kedua, yaitu 

titik beban  terletak diantara titik tumpu dan titik kuasa.  Pada katrol bergerak, 

Panjang lengan kuasa sama dengan dua kali Panjang lengan beban. 

Gambar 2.7  Katrol Bergerak 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/6ZikCAgxtpmEKJQ37) 

 

KM =
W

F
  = 

 𝑙𝐾

𝑙𝐵
 𝐾𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝑙𝐾 =  2𝑙𝐵, maka  (2.6) 

KM = = 
2  𝑙𝐵

𝑙𝐵
 = 2   (2.7)  

Keterangan : 

 

KM= Keuntungan Mekanis (Tanpa Satuan) 



24 
 

 

W    = beban (N) 

F = gaya kuasa (N) 

𝑙𝐵 = lengan beban atau jarak antara titik beban sampai titik 

tumpu (m) 

𝑙𝐾 = lengan kuasa atau jarak antara titik kuasa sampai 

titik tumpu (m) 

 

 

c. Katrol Ganda 

Katrol majemuk merupakan gabungan dari katrol tetap dan katrol bebas 

yang dirangkai menjadi satu sistem yang terpadu. Katrol ganda dapat 

digunakan untuk mengangkat beban yang sangat berat. Hal ini 

dikarenakan gaya kuasa yang diperlukan semakin kecil. 

            Gambar 2.8 Katrol Ganda 

          (Sumber: https://images.app.goo.g1/sBdp8no2NGyNXAzc6) 

Keuntungan mekanis dari katrol ganda dapat ditentukan dengan menghitung 

jumlah tali yang menghubungkan katrol ke katrol.  

KM =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑙𝑖 (𝑛)29    (2.8) 

 

 
29 Agus Triyono dkk. IPA TERPADU Untuk SMP/MTs Kelas VIII. (Jakarta: Erlangga. 

2017) hal. 86-91 
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4. Roda Berporos  

Roda berporos adalah pesawat sederhana yang berupa roda dan 

dihubungkan dengan poros. Roda dan poros dapat berputar Bersama. Roda 

berporos bermanfaat untuk mempercepat gaya sehingga memudahkan roda 

berputar dan melakukan perjalanan. Roda berporos ada yang dihubungkan dengan 

rantai dan ada yang langsung bertautan. Contoh penerapannya adalah roda sepeda, 

sepeda motor, mobil, kursi roda , sepatu roda, dll.30 

 

Gambar 2.9 Roda Berporos Pada Sepeda 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/iRdRTwShPkNzsKbA6) 

 
30 Ahmad Fahrudin, Buku Ajar Fisika Terapan,  (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2022) hal.91 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Tujuan dari rancangan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD 

berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana, melihat kelayakannya 

serta mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang akan dikembangkan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pengembangan (Research and 

Development/R&D). Model pengembangan perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE. Adapun langkah-langkah 

model tersebut ialah analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).31  

B.  Langkah -langkah  Penelitian dan Pengembangan 

Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik, 

model ini dikembangkan atau tersusun secara terprogram dengan urutan-urutan 

kegiatan yang sistematis yang terdiri dari lima tahap.32 Adapun tahapan 

pengembangannya yaitu: 

 

 
31 Wanti Firdiana, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Moodle 

Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 29 Jakarta”, 

Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020, h.15. 
32 Meilani Safitri dan M. Ridwan Aziz, “Addie , Sebuah Model Untuk Pengembangan 

Multimedia Learning,” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.3, No. 2, 2022, h. 50–58. 
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1. Analisis (analysis) 

Tahap analysis (analisis) adalah tahap utama yang dilakukan sebelum 

mengembangkan LKPD. Adapun analisis yang dilakukan adalah analisis masalah 

dalam pembelajaran, analisis kurikulum dengan memperhatikan kurikulum yang 

sedang digunakan, dan analisis kebutuhan siswa. 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan pada tanggal 18 oktober 2022. Peneliti 

melakukan observasi diruang kelas serta melakukan wawancara dengan salah satu 

guru IPA kemudian membagikan angket analisis kebutuhan materi kepada peserta 

didik untuk melihat kesulitan materi yang dipelajari. 

2. Perancangan (design) 

Tahap ini ialah tahap  merancang serta  mendesain perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menyusun komponen-komponen 

LKPD yang terdiri dari judul LKPD, Petunjuk penggunaan LKPD, Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, peta 

konsep, materi serta langkah-langkah pembelajaran berbasis group investigation. 

Selanjutnya peneliti mendesain LKPD yang terdiri dari pemilihan warna cover,jenis 

huruf dan gambar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Untuk bagian 

cover didesain menggunakan aplikasi canva sedangkan bagian isi sampai akhir 

didesain menggunanakan aplikasi Microsoft Word. Berikut flowchart dan tampilan 

story board LKPD berbasis group investigation: 
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Tabel 3.1 Tampilan Story Board Pada Media 

Cover 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Judul LKPD: 

a. Ukuran huruf 28 

b. Jenis huruf Time New 

Roman 

c. Warna hitam 

2. Gambar ilustrasi materi 

pesawat sederhana 

3. Nama author 

4. Lambang UIN Ar-raniry 

 

Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf Time New Roman 

3. Warna hitam 

 

 

Daftar Isi 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf Time New Roman 

3. Warna hitam 

 

 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Deskripsi LKPD 

2. Tahapan pembelajaran GI 

3. Petunjuk penggunaan LKPD 

4. Kompetensi Dasar (KD) 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

1 

1 

2 

1 

3 

4 

2 

2 
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5. Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

6. Tujuan Pembelajaran 

7. Peta Konsep 

 

 

 

 
Materi  

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf Time New Roman 

3. Warna hitam 

 

 

Langkah pembelajaran berbasis 
group investigation 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Judul kegiatan 

2. Langkah satu 

3. Langkah dua 

4. Langkah tiga 

5. Langkah empat 

 

 

 

 

 

LKPD 1 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Topik 1 

2. Identitas 

3. Alat/Bahan 

4. Prosedur kegiatan 

5. Gambar 

6. Table pengamatan 

 

 

5 

6 

7 

1 

1 

1 

2 

3 

4 

5

6 
6 

2 

3 

4 

5 
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LKPD 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Topik 1 

2. Identitas 

3. Alat/Bahan 

4. Prosedur kegiatan 

5. Gambar 

6. Table pengamatan 

 

 

 

LKPD 3 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

Keterangan: 

1. Topik 1 

2. Identitas 

3. Alat/Bahan 

4. Prosedur kegiatan 

5. Gambar 

6. Table pengamatan 

 

 

 

LKPD 4 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Keterangan: 

1. Topik 1 

2. Identitas 

3. Alat/Bahan 

4. Prosedur kegiatan 

5. Gambar 

Table pengamatan 

2 

3 

5 

6 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

4 
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Langkah pembelajaran berbasis 
group investigation 

 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Langkah 5 

2. Langkah 6 

3. Langkah 7 

 

 

 

Daftar Pustaka 

 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf Time New Roman 

3. Warna hitam 

 

 

Kunci LKPD 

 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf Time New Roman 

3. Warna hitam 

 

 

Profile Penulis 

 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Foto penulis 

2. Biografi penulis 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf Time New 

Roman 

c. Warna hitam 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

3 

2 

1 

2 
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3. Pengembangan (development) 

Pada tahap pengembangan LKPD yang telah didesain akan diuji kelayakan  

oleh validator ahli media dan validator ahli materi untuk melihat kelayakannya serta 

untuk mendapat saran dan masukan terhadap pengembangan LKPD. Tahap 

pengembangan melibatkan 3 validator ahli media dan 3 validator ahli materi. Tahap 

pengembangan ini dilakukan sampai LKPD yang telah dirancang masuk dalam 

kriteria layak untuk digunakan.  

4. Implementasi (implementation) 

Setelah produk dikembangkan kemudian akan diimplementasikan kepada 

kelompok kecil yang terdiri dari enam orang peserta didik. Tahap implementasi 

dilakukan pada tanggal 21 juli 2023. Tujuan dari implementasi ini ialah untuk 

melihat respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Setelah 

peserta didik mempelajari LKPD tersebut akan diminta untuk mengisi angket 

respon untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD.  

5. Evaluasi (evaluation) 

Tahap evaluasi terdiri dari dua bentuk evaluasi, yaitu evaluasi sumatif dan 

evaluasi formatif. Adapun evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

evaluasi formatif yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian 

selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah produk pengembangan 

sudah layak digunakan. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 3 validator ahli materi dan 3 

validator ahli media untuk mengetahui kelayakan dari LKPD yang dikembangkan 

serta peserta didik di kelas VIII MTsN 4 Banda Aceh untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap LKPD tersebut. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari  

lembar validasi dan angket respon. Sebelum digunakan Instrumen terlebih dahulu 

divalidasi oleh dosen ahli. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan 

LKPD yang digunakan dan dikembangkan, yang akan diberikan kepada pakar ahli 

yang sudah berpengalaman, yaitu ahli media dan ahli materi.  

2. Lembar Angket Respon 

Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk memberikan data 

respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Sehingga dapat 

digunakan dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar validasi dan pemberian angket. 
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1. Lembar validasi LKPD 

 Lembar validasi yang ini digunakan untuk dapat memperoleh masukan 

berupa saran, kritik dan tanggapan terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

Untuk dapat mengetahui kualitas desain LKPD dan Instrumen yang disusun, lembar 

validasi akan diberikan kepada validator untuk memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, menulis butir-butir 

revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat menulis langsung pada 

lembar LKPD.   

2. Pemberian Angket 

 Didalam angket terdapat kumpulan pertanyaan tertulis yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat memberikan jawaban 

langsung pada angket tersebut. Pernyataan dalam angket dibuat saling berkaitan 

antara satu dengan yang lain, sehingga peneliti dapat melihat persentase dari 

tanggapan peserta didik kelas VIII terhadap proses pembelajaran menggunakan 

LKPD yang digunakan pada materi Pesawat Sederhana serta memudahkan peneliti 

untuk memperoleh data. Pernyataan yang diajukan pada angket merupakan 

pernyataan yang positif. Skala yang digunakan adalah skala likert. 

F. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data yang diperoleh, selanjutnya akan dilakukan analisis 

data. Tujuannya untuk mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga 

karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan bermanfaat untuk 

menemukan solusi atau permasalahan penelitian. Jadi dengan demikian, data yang 
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telah dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi terhadap LKPD pesawat 

sederhana dan hasil kuesioner/respon peserta didik terhadap LKPD melalui angket. 

1. Validasi LKPD 

  Validasi LKPD dilakukan untuk menunjukkan kesesuaian antara teori 

penyusunan dengan LKPD yang disusun, menentukan apakah LKPD yang telah 

dibuat itu sangat layak dan baik atau tidak. Layak atau tidaknya suatu LKPD 

ditentukan dari kecocokan hasil validasi dengan kriteria validasi yang telah 

ditentukan. Penilaian yang dilakukan oleh validator terhadap pengembangan LKPD  

terdiri dari empat kriteria penilaian sebagai berikut  yaitu, (4) Sangat Layak, (3) 

Layak, (2) Kurang Layak, (1) Tidak Layak.  

 Untuk menghitung nilai rata-rata dari hasil validasi digunakan persamaan 

dibawah ini, 

�̅�= 
𝑋

𝑁
     (3.1)  

Keterangan: 

�̅� = Skor rata-rata penilaian oleh para ahli 

𝑋 = jumlah skor yang diperoleh ahli 

N = jumlah butir pertanyaan 

 Untuk mengubah skor rata-rata menjadi persentase kelayakan, maka digunakan 

perssamaan  berikut: 

P = 
�̅�

𝑋𝑖
 × 100 %  (3.2) 

Keterangan :  

P = Persentase Kelayakan 

�̅� = skor rata-rata oleh para ahli 

𝑋𝑖 = skor tertinggi dari para ahli 
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Hasil yang diperoleh dari rumus diatas, akan dirujuk ke table kriteria kelayakan 

seperti di bawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Produk33 

Kriteria  persentase kualifikasi Tindak lanjut 

SL 81,26%  < 𝑥 ≤ 100% Sangak 

layak 

Dapat digunakan tanpa 

revisi 

L 62,51%  < 𝑥 ≤ 81,25% Layak Dapat digunakan 

dengan sedikit revisi 

K 43,75%  < 𝑥 ≤ 62,50% Kurang 

layak 

Media terlebih dahulu 

direvisi dan dikaji ulang 

baru bisa digunakan 

TL 25% 𝑥 ≤ 43,75% Tidak layak Media terlebih dahulu 

direvisi secara 

menyeluruh baru bisa 

digunakan 

 

2. Angket  

  Proses analisis data untuk angket peserta didik tentang LKPD yang 

dibagikan kepada peserta didik dengan skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) 

Tidak setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju. 

Respon dari peserta didik yang dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

P = 
�̅�

𝑋𝑖
 × 100 %      (3.3) 

Keterangan :  

P  = Persentase Kelayakan 

�̅�  = skor rata-rata  

𝑋𝑖 = skor tertinggi  

 

 
33 David Pratama, Skripsi “pengembangan modul matematika untuk pembelajaran  berbasis 

masalah (Problem Based Learning) pada materi himpunan kelas VII SMP” Universitas Sebelas 

Maret (2016), h.43. 
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Hasil yang diperoleh dari rumus diatas, akan dirujuk ke table seperti di bawah ini. 

 Tabel 3.3 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik34 

 

 

 
34 Wagiran, Metodologi  Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), Yogyakarta: 

Deepublish, 2014, h.337 

 

persentase kriteria 

81,26%  < 𝑥 ≤ 100% Sangat setuju 

62,51%  < 𝑥 ≤ 81,25% setuju 

43,75%  < 𝑥 ≤ 62,50% Kurang setuju 

25% 𝑥 ≤ 43,75% Tidak setuju 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa LKPD 

yang berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi. LKPD berbasis group 

investigation ini dikembangkan melalui beberapa tahapan yang sesuai dengan 

pengembangan ADDIE, yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), 

tahap pengembangan (development), tahap penerapan (implementation), dan tahap 

evaluasi (evaluation).  

1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis) 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa 

pendidik telah melengkapi perangkat pembelajaran, salah satunya LKPD. Akan 

tetapi LKPD yang digunakan masih sangat sederhana sekali, yaitu belum 

lengkapnya langkah-langkah penyusunan LKPD. Peserta didik juga terlihat kurang 

aktif saat pembelajaran berlangsung karena metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran  hanya metode ceramah. 

Hasil analisis kebutuhan diperoleh sebanyak 32,14 % memilih  pesawat 

sederhana sangat sulit dan  57,14 %  memilih  sulit, 3,57 % memilih materi gerak 

benda sangat sulit dan 60,71 %  memilih sulit, 35,71% memilih system pencernaan 

manusia sulit dan 32,14 % memilih struktur dan fungsi tumbuhan sulit. Sehingga 

peneliti menyimpulkan materi pesawat sederhana yang paling sulit.  
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Oleh karena itu peneliti mengembangkan LKPD berbasis group investigation  

pada materi pesawat sederhana untuk membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Hasil rancangan LKPD berbasis group investigation dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 Tampilan LKPD 

NO Proses Gambar 

1. Tampilan 

cover depan 

dan belakang 

 

2 Tampilan kata 

pengantar dan 

daftar isi 
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3 Tampilan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

4 Tampilan peta 

konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Tampilan 

materi 
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6 Tampilan 

Langkah 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

7 Tampilan 

daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

8 Tampilan  

profil penulis 
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3. Tahap pengembangan 

Hasil dari tahap pengembangan LKPD berbasis group investigation dapat 

dilihat pada table berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Lkpd Berbasis Group Investigation 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

 

Validator 
Skor 

Total 
Peraspek 

Rata-

Rata 
% Kriteria 1 2 3 

Kelayakan 

Isi 

1 3 4 4 11 55 3,66 91,5 Sangat 

layak 2 4 3 4 11 

3 4 4 4 12 

4 3 4 4 11 

5 3 3 4 10 

Keakuratan 

Materi 

6 3 3 4 10 45 3,75 93,75 Sangat 

layak 7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 4 3 4 11 

Komponen 

Penyajian 

10 3 4 4 11 70 3,88 97 Sangat 

layak 11 4 4 4 12 

12 4 4 4 12 

13 4 4 4 12 

14 4 4 4 12 

15 4 3 4 11 

Bahasa 16 4 3 4 11 67 3,72 93 Sangat 

layak 17 4 3 4 11 

18 4 4 4 12 

19 4 3 4 11 

20 4 3 4 11 

21 4 3 4 11 

Jumlah rata-rata seluruh skor 237 3,75 93,81 Sangat 

layak 
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Selanjutnya hasil validasi ahli media sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media LKPD Berbasis Group Investigation 

 

Aspek 

Penilaian 

 

Kriteria 

Penilaian 

Validator 

Skor 

Total 
Peraspek 

Rata-

Rata 
% Kriteria 

1 2 3 

Ukuran 

LKPD 

1 4 4 4 12 23 3,83 95.75 Sangat 

layak 2 3 4 4 11 

Desain 

Cover 

LKPD 

3 4 3 4 11 55 3,66 91.5 Sangat 

layak 4 3 4 4 11 

5 4 3 4 11 

6 3 4 4 11 

7 3 4 4 11 

Desain 

LKPD 

8 3 3 4 10 94 3,48 87 Sangat 

layak 9 3 4 4 11 

10 3 3 4 10 

11 3 4 4 11 

12 4 3 3 10 

13 3 3 4 10 

14 3 4 4 11 

15 3 4 4 11 

16 3 3 4 10 

Jumlah rata-rata seluruh skor 172 3,65 91,41 Sangat 

layak 

 

Berdasarkan table 4.2 dan 4.3 diperoleh hasil persentase keseluruhannya 

kelayakan LKPD berbasis group investigation sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Data Persentase Validasi 

No Validator Persentase  Kriteria  

1 Ahli Materi 93,81 % Sangat Layak 

2 Ahli Media 91,41 % Sangat Layak 

Rata-rata Skor Total 92,61 % Sangat Layak 
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Dari table diatas dapat dilihat bahwa pengembangan LKPD berbasis group 

investigation sangat layak digunakan, dengan persentase kelayakan sebesar 

92,61%. Berdasarkan lembar validasi LKPD oleh ahli materi dan ahli media, 

mendapatkan saran dan perbaikan untuk menghasilkan LKPD yang baik dan 

menarik sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Berikut ini beberapa 

masukan oleh validator pada ngembangan ini: 

Table 4.5 Saran Perbaikan Dari Para Ahli 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi Penambahan indikator 

kompetensi  
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Ahli Materi Penambahan gambar sebagai 

analisis rumus pada tuas dan 

bidang miring 

 

Ahli Media Gambar yang digunakan terlalu 

kecil dan warna gambar yang 

kurang menarik 
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Ahli Media Penambahan  keterangan 

gambar serta penomoran 

gambar 

 

 

 

4. Tahap implementasi 

Hasil implementasi LKPD berbasis group Investigation kepada 6 orang peserta 

didik melalui angket respon dapat dilihat pada table berikut.  

Table 4.6 Hasil Data Respon Peserta Didik 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Validator 
Skor 

 Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kelayakan 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

Pertanyaan 

1 4 4 4 4 4 3 23 

170 3,54 88.5% 

Sangat 

Setuju 

2 3 3 3 4 3 3 19 

3 4 4 4 3 4 4 23 

4 3 3 3 4 4 3 20 

5 4 3 3 3 3 3 19 

6 3 4 4 3 4 3 21 

7 3 4 3 3 4 4 21 

8 4 4 4 4 4 4 24 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 21,25 3,54 88.5% 
Sangat 

Setuju 
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5. Tahap evaluasi 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa LKPD 

berbasis Group investigation sudah dapat digunakan dalam pembelajaran.  

B. Pembahasan 

1. Pengembangan  LKPD  

Hasil pengembangan dari skripsi ini adalah LKPD berbasis group investigation 

pada materi pesawat sederhana.  Pengembangan menggunakan metode R&D 

dengan model ADDIE yang terdiri dari  tahap analisis (analysis), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap penerapan 

(implementation). Langkah-langkah dalam pembuatan LKPD ini salah satunya 

adalah desain produk. Desain produk dilakukan analisis pada kompetensi dasar, 

petunjuk penggunaan, peta konsep, materi serta langkah- langkah pembelajaran 

berbasis group investigation.  

Adapun komponen-komponen LKPD terdiri dari cover, Pendahuluan, materi 

pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran berbasis group investigation dan 

daftar pustsaka. 

2. Kelayakan LKPD  

Penilaian LKPD dilakukan oleh tiga dosen ahli materi dan tiga dosen ahli 

media. Ahli materi menilai pengembangan LKPD dari  empat aspek, yaitu aspek 

kelayakan isi, keakuratan materi, komponen penyajian  dan bahasa sedangkan ahli 

media menilai pengembangan LKPD dalam tiga poin yaitu, ukuran LKPD, desain 

cover LKPD dan desain isi LKPD. Data hasil penilaian pengembangan LKPD 

berupa data skor yang dikonversikan menjadi empat kategori yaitu tidak layak, 
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kurang layak, layak dan sangat layak. Skor yang telah diperoleh dari setiap validator 

akan diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan. Adapun hasil validasi oleh 

ahli materi pada setiap aspek  dapat dilihat pada gambar berikut 

Gambar 4.1 Grafik Validasi Ahli Materi 

Grafik diatas memperlihatkan bahwa LKPD yang dinilai oleh validator ahli 

materi memiliki kelayakan isi sebesar 91,5% dengan kriteria sangat layak, 

keakuratan materi memiliki persentase 93,75% dengan kriteria sangat layak, 

komponen penyajian memiliki persentase 97% dengan kriteria sangat layak dan 

bahasa memiliki persentase 93% dengan kriteria sangat layak. 

Adapun dari segi media dapat dilihat persentase kelayakannya pada gambar 

berikut. 

Gambar 4.2 Grafik Validasi Ahli Media 
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Grafik diatas memperlihatkan bahwa LKPD yang dinilai oleh ahli media dari 

segi ukuran LKPD memiliki persentase sebesar 95,75% dengan kriteria sangat 

layak, desain cover LKPD memiliki persentase sebesar 91,5% dengan kriteria 

sangat layak dan desai isi LKPD memiliki persentase sebesar 87% dengan kriteria 

sangat layak. 

Berdasarkan analisis penilaian ahli materi tentang pengembangan LKPD 

berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana secara keseluruhan 

rata-rata memperoleh skor 93,81% dengan kriteria sangat layak. Sedangkan analisis 

penilaian ahli media tentang pengembangan LKPD berbasis group investigation 

pada materi pesawat sederhana secara keseluruhan rata-rata memperoleh skor 

91,41% dengan kriteria sangat layak. Sehingga LKPD berbasis group investigation 

sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi. 

3. Respon peserta didik  

Menguji respon peserta didik terhadap LKPD berbasis group investigation 

menggunakan angket respon peserta didik. Adapun hasil analisis respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis group investigation dapat dilihat pada grafik berikut. 

Gambar 4.3 Grafik Respon Peserta Didik 
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Grafik diatas memperlihatkan hasil respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis group investigation memiliki persentase sebesar 88,5% dengan kriteria 

sangat setuju. Sehingga pengembangan LKPD dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baiq Afifatul Adiyani  

dan nindha Ayu Berlianti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Group Investigation Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan”  didapatkan hasil validasi 87,41% dengan kategori sangat valid.35 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh  Jarwati dengan judul “ Pengembangan 

LKPD IPA Terpadu Berbasis Group Investigation untuk SMP Kelas VII”  

didapatkan  validasi  keidealan 90,3% menurut ahli media, 88% menurut ahli materi  

dan penilaian respon peserta didik sebesar 85,8%.36 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dapat 

dilihat dari hasil validasi ahli materi, ahli media dan juga respon peserta didik. 

 

 

 

 
35 Baiq Afifatul Adiyani  dan nindha Ayu Berlianti dengan judul “ Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Group Investigation Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

kelas VII”. Ed-Humanistics.Vol. 07, No.01, Tahun 2022. Hal. 898 
36 Jarwati, “Pengembangan LKPD IPA Terpadu Berbasis Group Investigation untuk SMP 

Kelas VII”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 2018. Hal.93. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan LKPD 

berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana tingkat SMP/MTs 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan LKPD berbasis group investigation diselesaikan melalui 

metode R&D dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap  analisis 

kebutuhan (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) yang kemudian 

menghasilkan sebuah produk berupa LKPD berbasis group investigation 

pada materi pesawat sederhana. 

2. Kelayakan LKPD berbasis group investigation pada materi pesawat 

sederhana sudah sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran karena 

memperoleh hasil keseluruhan dari ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 

dari ahli materi memperoleh persentase total sebesar 93,81% dan hasil 

validasi dari ahli media diperoleh persentase sebesar 91,41% sehingga 

diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan sebesar 92,61% dengan 

kriteria sangat layak.  

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis group investigation 

memperoleh persentase sebesar 88,5% dengan kriteria sangat setuju. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa peserta didik sangat setuju terhadap 

pengembangan LKPD berbasis group investigation pada materi pesawat 

sederhana. 
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B. Saran 

Adapun saran dari yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis group investigation pada materi pesawat sederhana 

tingkat SMP/MTs layak dipertimbangkan sebagai salah satu media 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

LKPD berbasis group investigation pada materi lainnya. 
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Lampiran 5 

Data Hasil Analisis Kebutuhan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 
Frekuensi Persentase 

SS S M SM SS S M SM 

Gerak Benda dan 
Makhluk Hidup 

1 17 10 0 3,6% 60,7% 35,7% 0% 

Pesawat Sederhana 9 16 3 0 32,1% 57,1% 10,7% 0% 

Struktur dan Fungsi 
Tumbuhan 

0 9 17 2 0% 32,1% 60,7% 7,1% 

Sistem Pencernaan 
Manusia 

0 10 15 3 0% 35,7% 10,7% 10,7% 
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